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Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengarub pendapatan perempuan terhadap kemiskinan dan ketinmpangan
pendapatan. Menggunakan data panel 23 kabupaten kota di Aceb selama periode 2010-2020, regresi panel
pendekatan fixed-effect diterapkan sebagai model analisis data. Temuan penting penelitian ini adalah, pendapatan
perempuan secara signifikan dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Semakin besar kontribusi pendapatan
perempuan  dalam rumabh  tangga, semakin rendah tingkat fkemiskinan. Namun demikian, peningkatan
kontribusi tersebut juga secara nyata berdampak burnk pada distribusi pendapatan. Semakin besar kontribusi
pendapatan perempuan, semakin tinggi ketimpangan.

Kata kunci: Pendapatan Perempuan; Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan; Regresi Panel Pendekatan Fixed-
Effect.

Abstract. This study analyzes the effect of women’s income on poverty and income inequality. Using panel data
Sfrom 23 districts in Aceb during the 2010-2020 period, the fixed-effect approach panel regression was applied as a
data analysis model. An important finding of this study is that women’s income can significantly reduce poverty
levels. The greater the contribution of women’s income in the household, the lower the poverty rate. However, the
women’s income also significantly adversely affects the income distribution. The higher the women’s income, the
higher the inequality.
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Pendahuluan

Kemiskinan dan ketimpangan pendapatan
merupakan variabel makro ekonomi yang
keberadaannya dianggap sebagai penghambat
pembangunan ekonomi. Kemiskinan dan
ketimpangan yang tinggi, menyulitkan upaya
pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan
eckonomi dan memperbaiki kesejahteraan
masyarakat (Marrero & Serven, 2021). Bahkan
kedua variabel ini memiliki konsekuensi sosial
eckonomi yang lebih luas seperti penurunan
kesempatan kerja, meningkatnya pengangguran
dan bahkan dapat mendorong munculnya
tindakan kriminal di masyarakat (Anser ez al,
2020). Karena itu, penurunan kemiskinan dan
perbaikan distribusi pendapatan merupakan
salah satu tujuan pembangunan itu sendiri.
Keberhasilan pembangunan ekonomi tidak lagi
menempatkan pendapatan per kapita sebagai

ukuran tunggal, tetapi sejauhmana
pembangunan tersebut dapat menurunkan
kemiskinan ~dan  memperbaiki  distribusi

pendapatan agar kesenjangan kaya dan miskin
di masyarakat dapat diperkecil. Sehingga dalam
konsep pertumbuhan inklusif, penurunan
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan juga
sering digunakan sebagai indikator
pertumbuhan yang berkualitas (Tridico, 2009).

Seiring dengan perkembangan ekonomi daerah,
tingkat  kemiskinan = dan  ketimpangan
pendapatan di Aceh mengalami perubahan dari
tahun ke tahun. Secara umum, tingkat
kemiskinan mengalami penurunan. Pada tahun
2010, tingkat kemiskinan di Aceh sebesar 19,95
persen. Angka ini menurun menjadi sebesar
17,08 persen tahun 2015. Meskipun pada level
provinsi  tingkat  kemiskinan = mengalami
penurunan, tetapi pada level kabupaten kota
diperoleh  data  empiris bahwa tingkat
kemiskinan berbeda antar daerah (Muliadi &
Amri, 2019). Dalam periode waktu yang sama,
ketimpangan pendapatan pada masyarakat di
daerah tertentu berbeda dengan daerah lainnya,
dan  umumnya  cenderung = meningkat.
Peningkatan ketimpangan ini ditunjukkan oleh
kenaikan Gini rasio masing-masing daerah
(Amri & Adi, 2021). Pada tahun 2010, Gini
rasio Aceh tercatat sebesar 0,294. Angka ini
meningkat menjadi sebesar 0,330 pada tahun
2015. Hal ini mengindikasikan bahwa selama
periode tahun tersebut, distribusi pendapatan di

Aceh semakin tidak merata dan kesenjangan
(gap) antara kaya miskin semakin melebar.

Dalam upaya menurunkan tingkat kemiskinan
dan memperbaiki taraf hidup masyarakat,
cksistensi  perempuan dalam  mendukung
ekonomi keluarga sangat diharapkan. Menyadari
hal tersebut, pemerintah telah berupaya
mencanangkan program pemberdayaan
ckonomi perempuan (KPPPA RI, 2012).
Bahkan  pemerintah  menganggap  bahwa
perempuan tidak hanya dapat berkontribusi
bagi perbaikan kehidupan keluarga mereka,

tetapi juga bermakna bagi perkembangan
ekonomi nasional. Sejumlah kajian
mengisyaratkan bahwa pemberdayaan

perempuan dalam bidang ekonomi mampu
menurunkan tingkat kemiskinan (Kabeer, 2020,
Adnan & Amri, 2021). Peran aktif perempuan
dalam kegiatan ekonomi produktif tidak hanya
berkontribusi bagi peningkatan pendapatan,
tetapi juga berdampak positif pada peningkatan
taraf hidup keluarga (Wei ef al, 2021; Okolie ez
al, 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa
pendapatan perempuan mampu menurunkan
tingkat kemiskinan di masyarakat. Adanya
pengaruh pendapatan perempuan terhadap
penurunan kemiskinan diperkuat dengan hasil
kajian empiris yang dilakukan Adnan & Amri
(2020) yang membuktikan bahwa kontribusi
pendapatan perempuan dalam rumah tangga
secara signifikan dapat menurunkan tingkat
kemiskinan.
Meskipun  keterlibatan
ckonomi

perempuan  dalam
kegiatan dapat  menghasilkan
pendapatan  dan  berkontribusi = signifikan
tethadap penurunan kemiskinan, sejumlah
kajian empiris menemukan bahwa partisipasi
aktif perempuan dalam bidang ekonomi
berdampak pada ketimpangan pendapatan di
masyarakat. Ketimpangan yang lebih tinggi
terkait dengan peningkatan partisipasi kerja
perempuan dalam kegiatan ekonomi (Conroy ef
al, 2019). Hal ini dikarenakan peningkatan
partisipasi kerja dan pendapatan perempuan
biasanya terkonsentrasi pada keluarga dengan
pendapatan laki-laki yang lebih tinggi, sehingga
kontribusi perempuan dalam  peningkatan
pendapatan keluarga mendorong ketimpangan
pendapatan antar keluarga semakin semakin
melebar (Austen & Redmond, 2013). Namun,
bertolak belakang dengan hasil penelitian
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Conroy et al, sebelumnya penelitian empiris
yang dilakukan Cancian & Reed (1999)
menemukan bahwa pendapatan perempuan
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga,
tetapi tidak berdampak pada ketimpangan
pendapatan di masyarakat.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan
terkait  dengan  pendapatan  perempuan.

Meskipun sejumlah peneliti telah membuktikan
bahwa pendapatan perempuan berkontribusi
positif pada penurunan kemiskinan, namun
hubungan antara pendapatan perempuan
dengan  ketimpangan pendapatan  masih
menjadi pertanyaan terbuka. Artinya, hingga
saat ini belum ada kesimpulan yang sama
tentang dampak pendapatan perempuan dalam
menjelaskan  distribusi  pendapatan  di
masyarakat. Karena itu, penelitian ini kembali
menguji pengaruh pendapatan perempuan
tethadap  kemiskinan  dan  ketimpangan
pendapatan dalam kontek Aceh. Selama ini,
kajian kemiskinan dan ketimpangan di Acech
belum pernah menempatkan pendapatan
perempuan sebagai predictor variable. Sehingga
temuan penelitian dapat berkontribusi bagi
pengayaan analisis tentang kemiskinan dan
ketimpangan pendapatan di daerah ini.

Secara berurutan, paper ini disusun dalam lima
bagian. Bagian berikutnya adalah data dan
metode yang berisi informasi mengenai data
yang digunakan dan model analisis yang
diterapkan untuk menganalisis pengaruh
pendapatan perempuan terhadap kemiskinan
dan ketimpangan pendapatan. Bagian ketiga
adalah  hasil dan pembahasan, bagian
menyajikan hasil statistik deskriptif masing-
masing variabel. Terakhir bagian keempat
adalah kesimpulan dan saran, serta implikasi
penelitian bagi peneliti selanjutnya.

Data dan Model Analisis

Sesuai dengan fokus kajian yakni keterkaitan
antara  pendapatan  perempuan  dengan
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di
Aceh, maka kajian ini mengkombinasikan data
time series selama periode 2010-2020 dengan
data silang 23 kabupaten kota di Aceh. Seluruh
data bersumber dari laporan Badan Statistik

Aceh. Pendapatan perempuan diproksi dari
kontribusi  pendapatan  perempuan  dalam
keluarga  yang  diukur dengan  persen.
Selanjutnya kemiskinan adalah rasio penduduk
miskin terhadap total penduduk yang juga
diukur dengan satuan persen. Kemudian
ketimpangan pendapatan diukur menggunakan
Gini rasio. Indek ini dikenal sebagai ukuran
yang paling umum digunakan untuk mengukur
ketimpangan (Shao, 2021). Penggunaan Gini
rasio sebagai ukuran ketimpangan pendapatan
mengacu pada sejumlah peneliti sebelumnya
(Anderson et al., 2016; Luptacik & Nezinsky,
2019; Nazamuddin & Amri, 2020; Amri & Adi,
2021).

Mengingat kajian ini mengoperasionalkan data
panel, maka model regresi yang digunakan
untuk mengestimasi pengaruh  pendapatan
perempuan  terhadap  kemiskinan  dan
ketimpangan pendapatan adalah regresi panel.
Sesuai dengan penempatan variabel, dimana
kemiskinan dan  ketimpangan diposisikan
sebagai variabel dependen yang nilainya
ditentukan oleh pendapatan perempuan sebagai
predictor  variable, maka regresi panel yang
diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari dua
persamaan. Persamaan pertama memprediksi
pengaruh pendapatan perempuan terhadap
kemiskinan, dan persamaan kedua mengestimasi
pengaruh pendapatan perempuan terhadap
ketimpangan pendapatan. Secara ekonometrik,
kedua persamaan tersebut seperti di bawah ini.

MSK; = Bo + BiPP; + )
GRi = Bo + BiPPic + w2 @)

Dimana MSK adalah simbol untuk tingkat
kemiskinan, GR merepresentasikan Gini rasio
(sebagai proksi dari ketimpangan pendapatan),
dan PP adalah pendapatan perempuan. 7 adalah
kabupaten/kota ke- 7, dimana 7 = 1, 2, ... 23,
dan #adalah periode tahun ke-# (2010, 2011, ...
2020). Bo pada persamaan 1 dan 2 adalah
konstanta, B pada persamaan 1
merepresentasikan koefisien estimasi
pendapatan perempuan terhadap kemiskinan,
dan (1 pada persamaan 2 merepresentasikan
koefisien estimasi pendapatan perempuan
terhadap ketimpangan pendapatan. Terakhir, p,
dan p, adalah emor ez masing-masing
persamaan.
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Kedua  persamaan di  atas  diestimasi
menggunakan  pendekatan  fixed  effect.
Pendekatan ini lebih umum digunakan
dibanding pendekatan lainnya seperti random
effect  dan  common  effet  (Astuti,  2010).
Penggunaan  pendekatan  fixed-¢ffect  dalam
estimasi data panel juga merujuk pada pendapat
Baltagi (2008) yang menyatakan bahwa
pendekatan ini dapat menghasilkan estimasi
yang lebih akurat ketika jumlah cross-section data
relatif lebih besar dibanding #me-series nya.

Justifikasi pengaruh pendapatan perempuan
tethadap  kemiskinan  dan  ketimpangan
pendapatan didasarkan pada signifikansi nilai
koefisien estimasi (B1). Jika nilai 1 # 0 (p-value
< 0,05) mengindikasikan bahwa pendapatan
perempuan berpengaruh signifikan. Sebaliknya,
jika 81 = 0 (p-value > 0,05) berarti bahwa
pendapatan perempuan tidak berpengaruh
signifikan.

Hasil dan Pembahasan

Stastistik deskriptif

Tingkat  kemiskinan  dan  ketimpangan
pendapatan pada kabupaten kota di Aceh
berbeda antar daerah. Sejumlah  daerah
memiliki tingkat kemiskinan dan ketimpangan
yang tinggi. Disisi lain juga terdapat daerah
dengan kemiskinan dan ketimpangan relatif
rendah. Selanjutnya, kontribusi pendapatan
perempuan terhadap total pendapatan keluarga
juga berbeda antara daerah yang satu dengan
daerah lainnya. Menggunakan data panel 23
kabupaten kota di Aceh selama periode 2010-
2020, parameter statistik deskriptif seperti rata-
rata, nilai maksimum, nilai minimum dan
parameter statistik lainnya termasuk median
dan standar deviasi. Hasil pengolahan data
terthadap data panel tersebut menunjukkan nilai
rata-rata kemiskinan sebesar 17,62%, dengan
nilai maksimum dan minimum masing-masing
sebesar 26,23% dan 7,22%. Selanjutnya, untuk
ketimpangan pendapatan yang pengukurannya
menggunakan Gini rasio, diperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,28, dengan nilai maksimum dan
minimum masing-masing sebesar 0,454 dan
0,186. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran
statistik deskriptif ketiga variabel penelitian
seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil statistik deskriptif

MSK )

GR o) PP (%)
Mean 0,283 17,624 30,163
Median 0,283 18,011 28,990
Maximum 0,454 26,230 39,380
Minimum 0,186 7,219 21,730
Std. Dev. 0,039 4,051 4,581
Obs 253 253 253

Sumber: Hasil kalkulasi penulis menggunakan E-1/7ews

Tabel 1 di atas juga memperlihatkan hasil
statistik ~ deskriptif pendapatan  perempuan.
Secara  rata-rata, kontribusi  pendapatan
perempuan terhadap total pendapatan keluarga
mereka sebesar 30,16%. Nilai maksimum untuk
variabel ini sebesar 39,38%, dengan nilai
minimum sebesar 21,73%. Angka ini menjadi
bukti kuantitatif adanya perbedaan kontribusi
perempuan dalam menghasilkan pendapatan

keluarga di masing-masing kabupaten kota di
Aceh.

Pengaruh pendapatan perempuan terhadap
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan

Seperti  penjelasan sebelumnya pada bagian
metode, penerapan regresi panel dalam kajian
ini  dinyatakan dalam dua = persamaan.

Pendapatan  perempuan  dijadikan  predictor
variable  bagli dua  variabel  dependen  yakni
kemiskinan (MSK) dan  ketimpangan

pendapatan (GR). Karena itu, proses prediksi
pengaruh pendapatan perempuan terhadap
kedua wvariabel dependen ini dilakukan dengan
melalui penerapan dua model regresi panel
sederhana. Menggunakan software E-I77ews
sebagai alat bantu pengolahan data, hasil regresi
panel untuk kedua model seperti ditunjukkan
dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasi regresi panel pendekatan fixed-effect

Constanta & Dependent Variables
Predictors Model 1 Model 2
DV: MSK DV: GR
50,051 0,005
Bo [20,270] [0,093]
(0,000) (0,926)
-1,075%** 0,010%+*
PP(B1) [-13,140] [5,487]
(0,000) (0,000)
Effects Specification: Cross-section fixed
R2 0,903 0,563
Adjusted R? 0,893 0,519
F-statistic 92,855 12,829
Prob(F-stat) 0,000 0,000
DW- stat 0,538 1,692

Sumber: Hasil kalkulasi penulis menggunakan E-Views

Model 1 menempatkan kemiskinan (MSK)
sebagai variabel dependent. Hasil pengolahan
data  menunjukkan  bahwa  pendapatan
perempuan (PP) berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap  kemiskinan, dengan
koefisien estimasi (1) sebesar -1,075 (p-value <
0,05).  Setiap 1%  kenaikan  kontribusi
pendapatan  perempuan  terhadap  total
pendapatan  keluarga, dapat menurunkan
tingkat kemiskinan sebesar 1,075%. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan
pendapatan perempuan dapat menurunkan
kemiskinan secara signifikan. Semakin besar
kontribusi perempuan dalam menghasilkan
pendapatan keluarga, semakin rendah tingkat
kemiskinan.  Sebaliknya, ketika kontribusi
tersebut menurun, akan berdampak pada
kenaikan tingkat kemiskinan. Temuan ini
mengkonfirmasi hasil penelitian Adnan & Amri
(2020) dalam penelitian mereka menggunakan
data panel provinsi di Indonesia yang juga
membuktikan bahwa kontribusi perempuan
dalam meningkatkan pendapatan keluarga
berdampak  signifikan  pada  penurunan
kemiskinan. Sehingga program pemberdayaan
gender yang berfokus pada peningkatan
ckonomi perempuan direkomendasikan sebagai
salah satu cara efektif untuk membantu
masyarakat agar dapat keluar dari perangkap
kemiskinan (Adnan & Amri, 2021).

Bertolak  belakang  dengan  pengaruhnya
terthadap kemiskinan, peningkatan pendapatan
perempuan justru meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Seperti ditunjukkan dalam model
2 pada Tabel 2 di atas, koefisien estimasi

pendapatan perempuan (1) terhadap Gini rasio
sebesar 0,010 (p-value < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi pendapatan
perempuan dalam keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan.  Semakin  besar  kontribusi
perempuan dalam menghasilkan pendapatan
keluarga di suatu daerah, semakin tinggi pula
ketimpangan pendapatan di daerah yang
bersangkutan. Temuan ini mengkonfirmasi
hasil penelitian Conroy e al (2019) yang
menemukan bahwa ketimpangan pendapatan
yang lebih tinggi terkait dengan porsi yang lebih
besar dari bisnis yang dimiliki dan dikelola oleh
perempuan. Peningkatan pendapatan keluarga
sebagai akibat meningkatnya partisipasi mereka
dalam lapangan kerja, berdampak pada
ketimpangan  pendapatan di  masyarakat.
Sebelumnya, penelitian Austen & Redmond
(2013) juga membuktikan bahwa pendapatan

perempuan mendorong ketimpangan
pendapatan, karena pada umumnya
pertumbuhan pendapatan perempuan
terkonsentrasi pada rumah tangga yang

sebelumnya juga memiliki pendapatan lebih
tinggi. Bahkan perempuan dengan suami
bekerja dan memiliki pendapatan relatif lebih
besar, cenderung lebih produktif dalam
kegiatan eckonomi dibandingkan perempuan
dengan pendapatan suami relatif kecil. Hal
inilah yang menyebabkan pengaruh negatif
pendapatan perempuan terhadap distribusi

pendapatan.  Semakin  besar  pendapatan
perempuan  semakin  buruk  distribusi
pendapatan  yang  diindikasikan  dengan

peningkatan Gini rasio. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hasil penelitian
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Cancian & Reed (1999) yang menyimpulkan
bahwa perubahan pendapatan perempuan
tidak mampu menjelaskan  ketimpangan
pendapatan di masyarakat.

Kesimpulan dan Saran

Seiring dengan proses pembangunan, tingkat
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan pada
daerah kabupaten kota di Aceh mengalami
perubahan dari tahun ke tahun. Di satu sisi
terdapat daerah dengan kemiskinan dan
ketimpangan yang tinggi, dan disisi lain
sejumlah kabupaten kota mengalami tingkat

kemiskinan yang rendah dan distribusi
pendapatan  relatif — merata.  Kontribusi
pendapatan  perempuan  terhadap  total

pendapatan  keluarga pada masing-masing
kabupaten kota di Aceh juga relatif berbeda
antara daerah yang satu dengan daerah lainnya.
Penelitian ini mengestimasi dan menganalisis
pengaruh pendapatan perempuan terhadap
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di
Aceh. Menggunakan data panel 23 kabupaten
kota di Aceh selama periode tahun 2010-2020,
penelitian memberikan dua kesimpulan empiris:

Pertama, pendapatan perempuan  secara
signifikan dapat menurunkan tingkat
kemiskinan. Semakin besar kontribusi

perempuan dalam meningkatkan pendapatan
keluarga mereka, semakin rendah tingkat
kemiskinan. Hal ini menekan  bahwa
perempuan dengan kegiatan ekonomi yang
mereka lakukan memiliki peran besar dalam
upaya penurunan kemiskinan di Aceh. Kedua,
meskipun  berpengaruh  negatif  terhadap
kemiskinan, pendapatan perempuan
berdampak buruk pada distribusi pendapatan di
masyarakat. Di daerah dengan kontribusi
perempuan terhadap total pendapatan keluarga
relatif lebih besar, tingkat ketimpangan di
daerah tersebut juga lebih tinggi dibandingkan
daerah  dengan  kontribusi  pendapatan
perempuan  relatif  kecil.  Jadi, terdapat
hubungan searah antara porsi pendapatan
perempuan (dalam keluarga) dan
ketidakmerataan pendapatan di masyarakat.

Merujuk pada kesimpulan di atas, maka upaya
penurunan kemiskinan di Aceh dapat dilakukan
melalui peningkatan partisipasi aktif perempuan
dalam kegiatan ekonomi produktif. Namun

demikian, arah  pemberdayaan  ekonomi
perempuan harus benar-benar lebih difokuskan
pada kelompok masyarakat miskin, agar upaya
penurunan tingkat kemiskinan di satu sisi,
sejalan  upaya  penurunan  ketimpangan
pendapatan di masyarakat. Pada akhirnya,
temuan ini menyediakan bukti empiris bagi
peneliti yang akan datang tentang pengaruh
“ganda” pendapatan perempuan terhadap
variabel makro ekonomi ‘“antara penurunan
kemiskinan ~ dan  pemerataan  distribusi
pendapatan”.
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